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Abstract: This study aims to (1) identify coherence relationships in prisoners' autobiographies in Class I prison 
in Surakarta and (2) describe the implications of coherence in language learning. The data in this study are in 
the form of words, phrases, clauses and sentences that show a coherence relationship. The data source is in the 
form of prisoners' autobiographical texts in LP IA Class Surakarta. Data collection techniques using 
documentation techniques. Data collection by document analysis and interviews. Data analysis uses interactive 
data analysis techniques. Based on the results and discussion concluded first, the coherence contained in the 
prisoner's autobiography in the form of a background-conclusion, reason-cause, cause-effect, outcome-terms, 
identification, generic-specific, comparison, paraphrase, causation, similiar, amplicative, and adiptive time. 
Secondly, the results of the analysis of this study can be implicated in learning in the revised edition of the 2013 
curriculum class XII high school with basic competencies (KD) 3.4 Analyzing the content and linguistics of 
historical stories or novels and 4.4 Writing personal history stories by paying attention to language. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi hubungan koherensi dalam autobiografi 
narapidana di Lapas Kelas I A Surakarta dan (2) mendeskripsikan implikasi koherensi dalam pembelajaran 
bahasa. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang menunjukkan hubungan 
koherensi. Sumber data berupa teks autobiografi narapidana di LP Kelas IA Surakarta. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi. Pengumpulan data dengan cara analisis dokumen dan wawancara. 
Analisis data menggunakan teknik analisis data interaktif. Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan 
pertama, koherensi yang terdapat dalam autobiografi narapidana berupa hubungan latar-kesimpulan, alasan-
sebab, sebab-akibat, syarat-hasil, indentifikasi, generik-spesifik, perbandingan, parafrasis, sebab-akibat, ibarat, 
amplikatif, dan adiptif waktu. Kedua, hasil analisis penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran di 
SMA kelas XII kurikulum 2013 edisi revisi dengan kompetensi dasar (KD) 3.4 Menganalisis isi dan kebahasaan 
cerita atau novel sejarah dan 4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan. 




Autobiografi merupakan riwayat hidup seseorang yang ditulis sendiri. Mulita, et.al. (2017, 
hlm. 207) mendefinisikan autobiografi sebagai biografi yang ditulis oleh tokohnya sendiri, atau 
kadang-kadang ditulis oleh orang lain atas penuturan dan sepengetahuan tokohnya. Penulisan 
autobiografi dapat mengasah potensi menulis seseorang, terutama narapidana. Penulisan model ini 
dapat dijadikan narapidana sebagai salah satu sarana untuk mengungkapkan keinginan, kehendak, 
hasrat, dan harapan yang selama ini mereka pendam. 
Kegiatan menulis autobiografi harus memerhatikan unsur-unsur kebahasaan agar pesan 
dapat tersampaikan dengan baik. Unsur tersebut meliputi kohesi dan koherensi. Brown dan Yule 
(dalam Mulyana, 2005, hlm. 135) menegaskan bahwa koherensi berarti kepaduan antarsatuan 
lingual dalam teks atau tuturan. Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005, hlm. 32) mengemukakan 
bahwa koherensi merupakan ‘hubungan semantis’ yang meliputi hubungan sebab-akibat, saran-
hasil, alasan-sebab, sarana-tujuan, latar-kesimpulan, kelonggaran-hasil, syarat-hasil, perbandingan, 
parafrastis, amplikatif, aditif waktu, aditif non waktu, identifikasi, generik-spesifik, dan ibarat. 
Aghdam et.al. (2015, hlm. 15) memaparka bahwa koherensi terkait dengan aliran makna 
konseptual dalam susunan kognitif pikiran penutur asli. Teks tersebut harus sesuai dengan kategori 
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teks "bertekstur" sehingga ada koherensi logis yang mengikat bangunan dari makna konseptual dan 
mudah dipahami oleh pembaca’. Oleh karena itu, antarkalimat harus mempunyai hubungan 
semantis sehingga tercipta unsur kepaduan yang logis. 
Penulisan autobiografi oleh narapida di Lapas kelas IA Surakarta dapat diimplikasikan dalam 
pembelajaran bahasa di sekolah dalam materi ajar teks cerita sejarah. Penulisan autobiografi yang 
diajarkan mencakup struktur teks yaitu orientasi, urutan peristiwa, dan reorientasi atau 
pengenalan situasi cerita, pengungkapan peristiwa, menuju konflik, puncak konflik, penyelesaian, 
dan koda (Suryaman,et.al. 2018, hlm. 43). Selain itu, penulisan autobiografi yang diajarkan juga 
meliputi kaidah kebahasaan yaitu penggunaan kalimat yang kohesi dan koherensi. 
Penelitian koherensi pernah dilakukan Rizky, et.al. (2018) yang menemukan kesalahan 
paragraf yang tidak kohesi dan koherensi pada karangan siswa dalam menulis autobiografi. 
Kesalahan paragraf yang koheren yaitu ketidakpaduan makna dan ketidakparalelan kalimat. 
Widiatmoko (2015) menemukan koherensi yang terdapat dalam Majalah Online Detik. Sumadi 
(2017) menemukan koherensi antarkalimat dalam wacana ilmiah bahasa Jawa. Penelitian 
terdahulu tersebut berkaitan dengan penelitian ini yaitu mengenai koherensi dalam sebuah 
wacana. Perbedaannya penelitian ini berfokus pada koherensi dalam karangan autobiografi 
narapidana di Lapas Kelas IA Surakarta yang selanjutnya hasil penelitian diimplikasikan pada 
pembelajaran bahasa di SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Desain penelitian ini adalah content analysis. 
Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang menunjukkan hubungan 
koherensi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teks autobiografi narapidana di 
Lapas Kelas IA Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Validasi data menggunakan teknik 
trianggulasi teori. Pengumpulan data dengan cara analisis dokumen dan wawancara. Analisis data 
menggunakan teknik analisis data interaktif. Tahapan ini meliputi tahap penyediaan data, analisis 
data, dan penyajian hasil analisis. Analisis data dilakukan dengan pembagian paragraf menurut 
jenis-jenis koherensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hubungan Koherensi dalam Autobiografi Narapidana di Lapas Kelas IA Surakarta 
a. Hubungan latar-kesimpulan 
(1) “Nama orang tua saya Laso bin Sukarno, Ibu saya bernama Samiyem. Saya anak terakhir dari 
tujuh bersaudara, terdiri dari 6 laki-laki 1 perempuan. Tapi semenjak kecil saya sudah 
diasuh oleh kakek saya, dikarenakan perekonomian keluarga saya yang kurang mampu. 
Jadi, saya dirawat kakek dan nenek saya.”(ABS/35th/SMA) 
(2) “Semenjak kecil saya belum pernah merasakan ASI maupun kasih sayang orang tua kepada 
anaknya seperti yang di alami teman-teman saya di kampung. Tapi saya tetap bersyukur 
karena kakek dan nenek saya merawat saya seperti anaknya sendiri. Jadi, semenjak kecil 
saya memanggil nenek kakek saya dengan sebutan Mbok dan Pak (ibu dan ayah).” 
(ABS/35th/SMA) 
Contoh (1) dan (2) terdapat hubungan latar-kesimpulan yang menjawab pertanyaan “latar 
belakang apa yang menjadi dasar kesimpulan”. Hal yang melatarbelakangi yaitu penutur sejak kecil 
tidak diasuh oleh orang tuanya karena perekonomian keluarganya yang kurang mampu. 
Kesimpulan pada contoh (1) yaitu penutur diasuh oleh kakek dan neneknya. Adapun, kesimpulan 
pada contoh (2) yaitu memanggil nenek kakek dengan sebutan Mbok dan Pak. Penanda kesimpulan 
diungkap secara jelas oleh penutur dengan menggunakan kata jadi. 
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b. Hubungan alasan-sebab  
(3) “Setelah lulus SD saya masuk ke SMPN 16. SMP ini saya pilih karena banyak teman-teman 
yang daftar di sini dan jarak tidak terlalu jauh dari rumah.” (ABS/35th/SMA) 
(4) “Ketika masa SMA saya tidak pernah memikirkan pacaran. Hal ini dikarenakan saya takut 
melanggar peraturan sekolah maupun rasa minder saya karena lahir dari keluarga miskin.”  
(ABS/35th/SMA) 
Contoh (3) dan (4) terdapat bagian kalimat yang menjawab pertanyaan “apa alasan penutur 
memilih sekolah di SMP 16 dan memilih tidak pacaran ketika SMA”. Alasannya yaitu jarak antara 
rumah dengan sekolah tidak jauh dan banyak teman-temannya ketika SD yang mendaftar di sekolah 
tersebut.  Adapun, alasan penutur tidak memikirkan pacaran karena ia takut melanggar peraturan 
sekolah dan merasa minder berasal dari keluarga miskin. 
c. Hubungan syarat-hasil 
(5) “Dari kecil saya dididik oleh kakek nenek saya dengan penuh rasa kasih sayang dan budi 
pekerti yang baik. Saya tidak pernah melanggar aturan sekolah walaupun tak pernah masuk 
peringkat 10 besar di kelas.” (ABS/35th/SMA) 
Contoh (5) terdapat hubungan syarat mengindikasikan sebab atau alasan menjadi hasil. Syarat 
seseorang mempunyai perilaku yang baik harus dibiasakan berperilaku yang baik pula. Hal ini 
dilakukan oleh kakek penutur sejak penutur kecil. Sejak kecil penurut didik budi pekerti yang baik 
sehingga ketika ia mempunyai perilaku yang baik pula yaitu tidak pernah melanggar aturan sekolah. 
d. Hubungan Identifikasi 
(6) “Saya pribadi hubungan batin lebih dekat dengan kakek dan nenek, daripada dengan orang 
tua saya sendiri. Hal ini dikarenakan saya dari bayi ikut kakek dan nenek. Mereka merupakan 
sosok pekerja keras yang jarang mengeluh tentang sulitnya kehidupan. Mereka selalu 
menanam jiwa pekerja keras, kehidupan kegotong-royongan serta taat dalam menjalankan 
perintah-perintah agama. Mereka mencontohkan sikap positif yang selalu saya ingat sampai 
sekarang sebagai pegangan hidup.” (ABS/35th/SMA) 
Contoh (6) terdapat bagian kalimat yang menjadi penjelas istilah yang ada di kalimat lainnya. 
Dalam hubungan ini penutur menjelaskan sosok kakek dan nenek. Bagi penutur kakek dan 
neneknya selalu menanamkan sikap positif meliputi pekerja keras, gotong-royong, dan taat pada 
perintah agama. Penanda identifikasi dalam hubungan koherensi ini diungkapkan dengan 
penggunaan kata ganti mereka yang merujuk pada nenek dan kakek penutur. 
e. Hubungan Generik-Spesifik 
(7) “Beberapa pengalaman dapat membuatku lebih dewasa, baik itu pengalaman yang 
mengesankan maupun pengalaman yang menyedihkan. Tepatnya pengalaman ini di alami 
pada masa SMA di mana saya sudah merasakan arti hidup mandiri, mencari uang sendiri 
untuk mencukupi kebutuhan saya pribadi. Hal ini dikarenakan kakak saya hanya 
menberikan uang untuk keperluan sekolah saja. Di masa itu saya sudah punya hobi 
berjualan. Kadang ada teman yang pesan barang elektronik maupun handphone. Saya bisa 
mencarikan barang yang bagus dan harganya lebih miring di pasar Erdabers Banjarsari 
Surakarta.” (ABS/35th/SMA) 
Hubungan koherensi contoh (7) ditunjukkan dengan memberikan pernyataan umum yang 
kemudian ke khusus. Secara umum penutur mengungkapkan bahwa pengalam membuat dirinya 
lebih dewasa baik pengalaman mengesankan maupun menyedihkan. Dalam kalimat selanjutnya 
penutur mengkhususkan pengalaman pada masa SMA yang sudah mulai hidup mandiri.  Pada masa 
tersebut penutur menjadi reseller barang elektronik di Pasar Erdabers, Banjarsari, Surakarta. 
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f. Hubungan Perbandingan 
(8) “Tiap berangkat maupun pulang sekolah saya selalu naik mobil pribadi berwarna kuning 
alias angkutan umum. Berbeda dengan teman-teman yang sudah naik sepeda motor. Tapi 
setelah kelas 3 saya sudah bisa merasakan naik motor walaupun cuma pada hari minggu 
saja dikarenakan kakak saya di hari minggu libur kerja. (ABS/35th/SMA) 
(9) “Kebanyakan orang pasti mempunyai inspirasi dan ispirasi itu rata-rata berasal dari kata-
kata dosen, kata-kata dari motivator maupun kata-kata dari pejuang bangsa. Tetapi hal itu 
berbeda dengan saya, karena saya pribadi tetap berpedoman kakekku inspirasiku, kakekku 
adalah pahlawanku. “(ABS/35th/SMA) 
Contoh (8) dan (9) terdapat hubungan perbandingan atau komparatif sebagai sarana untuk 
mengutuhkan wacana. Hubungan ini dapat dilihat melalui piranti kohesi yang digunakan penutur 
yang berupa berbeda dengan dan Tetapi hal itu berdengan dengan. 
g. Hubungan Parafrastis 
(10) “Berawal dari cuma teman di kegiatan ekstra pecinta alam di sekolah, kita saling bertukar 
pendapat kadang juga dengan canda tawa. Walaupun kita belum pernah jalan berdua tapi 
kita selalu berusaha untuk mengobrol. Lambat laun banyak teman-teman yang 
menanyakan kita tentang status kita apakah cuma teman atau pacaran dan kita selalu 
menyangkalnya dan kita selalu menjawab kalau kita hanya sebatas teman. Kita takut kalau 
dikeluarkan dari sekolahan.” (ABS/35th/SMA) 
 
Contoh (10) terdapat hubungan parafrastis. Hubungan semantis ini menjelaskan kalimat lain 
tanpa penanda kohesi. Menurut Aflahah (2012, hlm. 17) bahwa koherensi sebuah wacana tidak 
hanya terletak pada adanya sebuah piranti kohesi. Di samping piranti kohesi, masih banyak faktor 
lain yang memungkinkan terciptanya koherensi itu, antara lain latar belakang pemakai bahasa atas 
bidang permasalahan (subject matter), pengetahuan atas latar belakang budaya dan sosial, 
kemampuan “membaca” tentang hal-hal yang tersirat.  
Penutur mengungkapkan secara tersirat bahwa peraturan di sekolahnya bahwa siswa tidak 
boleh berpacaran dan apabila ada yang melanggar peraturan tersebut maka akan dikeluarkan dari 
sekolah. Dengan demikian, penutur selalu menyangkal apabila ditanyai teman-temannya mengenai 
status hubungan dengan orang yang disukainya.  
h. Hubungan Sebab-akibat 
(11) “Kesalahan terbesar terjadi dikarenakan saya kurang mensyukuri nikmat yang telah 
diberikan Allah SWT.. Saya bekerja sebagai pedagang gas elpiji 3 kg yang sebenarnya 
hasilnya sudah bisa untuk mencukupi kebutuhan biaya hidup. Tapi dikarenakan sifat saya 
yang selalu merasa kurang akhirnya saya melakukan kesalahan terbesar yaitu 
mengalihkan isi gas 3 kg ke tabung gas 12 kg. Ini saya lakukan karena saya tergiur dengan 
hasil labanya yang bisa mencapai 2-3 kali lipat. Tapi hal ini tak semulus perkiraan saya, 
baru berjalan belum ada satu bulan kegiatan saya ini sudah terendus oleh pihak yang 
berwajib dan akhirnya pun saya masuk ke hotel prodeo yang penuh derita ini.” 
(ABS/35th/SMA) 
 Contoh (11) terdapat hubungan sebab-akibat yang menyebabkan keutuhan wacana itu adalah 
kalimat yang satu menjadi sebab dan yang satu menjadi akibatnya. Hal ini dari segi gramatikal 
termasuk ke dalam konjungsi sebab-akibat. Contoh (11) terdapat penyebab ia masuk ke hotel 
prodeo. Penyebabnya adalah kesalahan terbesar penutur yang kurang menyukuri nikmat yang telah 
diberikan Allah Swt.  
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i. Hubungan Ibarat 
(12) “Di setiap kata-kata kakekku, di setiap perbuatan kakekku adalah inspirasi terbagus 
menurut saya. Hal itu dikarenakan saya menyaksikan sendiri dengan pola pikir kakek saya 
yang sering menjadi panutan warga di kampung. Bagi saya kakek adalah matahari yang 
mecerahkan. Beliau tidak hanya sebagai pengganti orang tuaku tapi sekaligus cahaya 
kehidupanku.” ((ABS/35th/SMA) 
Contoh (12) terdapat hubungan ibarat dengan menyamakan sesuatu yang lain karena unsur 
persamaan sifat. Penutur mengibaratkan kakeknya sebagai matahari yang selalu memberikan 
cahaya. Dengan demikian, keberadaan kakek penutur sangat berarti dalam kehidupan penutur. 
j. Hubungan Amplikatif 
(13) “Konter HP saya sempat naik daun. Masa-masa manis itu cuma saya alami hanya beberapa 
bulan saja. Konter yang saya rintis dari nol sampai mau jadi besar di bobol maling sampai 
habis tak bersisa.” (ABS/35th/SMA) 
Contoh (13) terdapat hubungan amplikatif yang salah satu bagian kalimatnya memperkuat 
atau memperjelas bagian kalimat lainnya. Pada kalimat pertama mengungkapkan usaha konter HP 
yang sempat naik daun. Usaha konter Hp tersebut gagal diperjelas dalam kalimat selanjutnya bahwa 
masa manisnya hanya berlangsung beberapa bulan saja.  
k. Hubungan Adiptif Waktu (Simultan) 
(14) “Di masa kecil saya suka dengan nasi goreng. Entah kenapa suka atau karena sudah 
terbiasa setiap pagi makan nasi goreng yang dibuatkan oleh nenek. Setelah SMP makanan 
kesukaan saya bertambah yaitu mie ayam. Ini juga berawal dari kebiasaan hobi pulang 
sekolah selalu makan mie goreng. Di masa remaja atau SMA makanan kesukaan saya 
beralih ke makanan khas kambing, terutama tengkleng. Awalnya saya harus sering 
mengkonsumsi sate kambing untuk obat alternatif darah rendah akhirnya saya suka 
makan tengkleng. Akhirnya setelah menikah makanan saya beralih ke makanan khas 
padang dan seafood lamongan”. (ABS/35th/SMA) 
Contoh (14) terdapat hubungan adiptif yang dinyatakan dengan gagasan kalimat pertama 
diikuti atau ditambah dengan gagasan pada kalimat berikutnya. Secara semantis pembaca dapat 
memahami bahwa hubungan adiptif waktu contoh (14) menunjukan adanya kata yang dilesapkan, 
seperti kata selanjutnya sehingga, kalimat lengkap dalam wacana tersebut menjadi “Selanjutnya, di 
masa remaja atau SMA makanan kesukaan saya beralih ke makanan khas kambing, terutama 
tengkleng.” 
2. Implikasi Hasil Analisis sebagai Bahan Ajar 
Penelitian Yuliyanda (2017) mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam menulis teks 
autobiografi dapat dibuktikan dengan kemampuan menulis yang cukup rendah di tingkat pelajar. 
Kemampuan menulis yang masih rendah ini ditemukan dengan permasalahan; (1) masih 
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami teks autobiografi, (2) menentukan topik 
autobiografi, dan (3) menentukan peristiwa yang akan dituliskannya. Oleh karena itu, hasil analisis 
bentuk koherensi diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bahan ajar dalam pembelajaran 
menulis autobiografi. 
Bahan ajar menurut Ahmadi, et.al. (2011, hlm. 208) adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan 
demikian, guru bisa memilih teks autobiografi yang sesuai dengan anak didik untuk dijadikan 
contoh materi ajar selain dari buku. 
Kompetensi dasar kelas XII kurikulum 2013 edisi revisi yang relevan dengan hasil penelitian 
ini yaitu 3.4 Menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah dan 4.4. Menulis cerita sejarah 
pribadi dengan memerhatikan kebahasaan (Permendikbud No.37 tahun 2018). Dalam pembelajaran 
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menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan sangat diperlukan adanya aspek 
koherensi. Keutuhan paragraf yang koheren dijabarkan dengan adanya hubungan-hubungan 
makna yang terjadi antara unsur (bagian) secara sistematis.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan pertama, koherensi yang terdapat dalam 
autobiografi narapidana berupa hubungan latar-kesimpulan, alasan-sebab, sebab-akibat, syarat-
hasil, indentifikasi, generik-spesifik, perbandingan, parafrasis, sebab-akibat, ibarat, amplikatif, dan 
adiptif waktu. Kedua, hasil analisis penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran di SMA 
kelas XII dengan kompetensi dasar 3.4 Menganalisis isi dan kebahasaan cerita atau novel sejarah 
dan 4.4. Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan kebahasaan. 
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